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ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan untuk mengkaji pengaruh pemberian pakan terbatas selama empat minggu

terhadap beberapa parameter kimia darah dan semen pada kambing kacang jantan. Enam kambing

kacang jantan dewasa yang secara klinis sehat digunakan dalam penelitian ini. Hewan penelitian

dipelihara di dalam kandang individual selama 12 minggu. Hewan diberi pakan hijauan berupa bagian

aerial tanaman kacang tanah dan konsentrat dengan komposisi 60:40. Setelah melalui masa adaptasi

selama empat minggu (minggu I-IV), hewan menjalani tahapan penelitian yang dibagi menjadi dua

periode perlakuan pakan, yakni periode pemberian pakan penuh dan periode pemberian pakan terbatas.

Pada minggu ke-5 sampai ke-8 (selama empat minggu) setiap hewan diberi pakan penuh untuk kebutuhan

hidup pokok plus aktivitas medium (kuantitas bahan kering sebanyak 3% bobot badan) setiap hari dan

kemudian pada minggu ke-9 sampai ke-12 (selama empat minggu) setiap hewan diberi pakan terbatas

sebanyak 50% dari pemberian pakan penuh. Setiap minggu hewan diejakulasikan dengan menggunakan

vagina buatan. Pada akhir minggu ke-8 dan ke-12 dilakukan pengambilan sampel darah dan semen

untuk pemeriksaan kimia darah (glukosa, protein) dan karakteristik semen. Pemeriksaan kimia darah

dan parameter semen kambing dilakukan dengan metoda standar. Perbedaan rataan parameter kimia

darah dan semen dianalisis dengan t-test berpasangan. Perbedaan dinyatakan signifikan bilamana p<0,05.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembatasan pemberian pakan pada level asupan bahan kering

sebesar 1,5% bobot badan selama empat minggu tidak mengakibatkan perubahan nyata pada konsentrasi

glukosa dan protein serum total serta parameter semen. Level glukosa dan protein serum serta parameter

semen pada akhir periode pembatasan pakan berada di dalam rentang nilai untuk kambing yang secara

klinis sehat. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pemberian pakan dengan kuantitas bahan kering

terbatas sebesar 1,5% bobot badan selama empat minggu tidak menimbulkan gangguan kesehatan dan

reproduksi pada kambing kacang jantan.

Kata-kata kunci: kimia darah, kambing kacang, pembatasan pakan, semen

ABSTRACT

The study was aimed to investigate the effects of restricted feeding for four weeks on some blood

chemistry and seminal parameters in kacang goats. Six adult clinically healthy male kacang goats were

used in this study. Each animal was kept in individual box for 12 weeks. Animal was fed with aerial part

of peanut plant and concentrate with ratio of 60:40. The experiment was devided into two feeding periods,

fullfeeding and restricted feeding. After four weeks adaptation (week 1-4), each animal was fullfed for

maintenance plus medium activity (a quantity of dry matter at the level of 3% of body weight) for four

weeks (week 5-8) and then was fed only 50% of the fullfeeding nutritional level for the following four weeks
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PENDAHULUAN

Dalam rangka meningkatkan efisiensi

usaha budidaya ruminansia kecil seperti

kambing dan domba pada saat ini mulai

dikembangkan penerapan manajemen pakan

restriction-refeeding. Perlakuan pembatasan

pakan (feed restriction) selama periode tertentu

(sekitar 5-10 minggu) yang diikuti pemberian

pakan secara penuh (refeeding) dilaporkan

menimbulkan adanya compensatory growth

pada kambing dan domba (Dashtizadeh et al.,

2008; Aboulheif et al., 2013; Suryanarayana dan

Prasad, 2014). Meskipun demikian, hasil

beberapa penelitian terdahulu menegaskan

bahwa pembatasan pakan dapat mengakibatkan

perubahan metabolik dan reproduktif. Penelitian

pada sapi dan rusa menunjukkan bahwa pem-

batasan atau penurunan asupan pakan

menyebabkan terjadinya penurunan konsen-

trasi glukosa dan protein darah (Del Giudice et

al., 1994; Saekkinen et al., 2005; Klinhom et

al.,2006a, 2006b). Pada kambing peranakan

ettawa jantan juga ditemukan bahwa

pembatasan asupan pakan pada level 80%

kebutuhan hidup pokok mengakibatkan

penurunan konsentrasi glukosa darah (Widiyono

et al., 2013). Selain itu, kambing yang diberi

pakan sebanyak 1,1 kebutuhan hidup pokok

menunjukkan kinerja reproduksi yang lebih

lemah dibanding kambing yang memperoleh

pakan lebih tinggi yakni 1,6 kebutuhan hidup

pokok (Zarazagaet al., 2009). Pemberian pakan

terbatas pada babi, sapi, dan domba jantan

dilaporkan dapat menurunkan sekresi androgen

dan kualitas semen (Brown, 1994). Perubahan

asupan pakan pada domba dan kambing jantan

diketahui dapat mengakibatkan terjadinya

perubahan tingkat produksi spermatozoa

(Martin dan Walkden-Brown, 1995; Kamalzadeh

et al., 1998). Hasil penelitian pada kambing

jermasia, boer, dan kacang jantan menunjukkan

bahwa pemberian pakan di bawah kebutuhan

(undernutrition) selama empat bulan

mengakibatkan penurunan volume semen,

gerak massa, dan motilitas spermatozoa

(Abdullah et al., 2015). Pada domba juga

ditemukan bahwa pemberian pakan di bawah

standar (undernutrition) selama 56 dan 63 hari

juga mengakibatkan penurunan volume semen,

motilitas spermatozoa dan jumlah spermatozoa

per ejakulasi. Namun, tidak mengakibatkan

adanya perubahan konsentrasi spermatozoa

(Guan et al., 2014). Hasil penelitian pada babi

menegaskan bahwa pembatasan pakan/protein/

energi selama delapan minggu mengakibatkan

penurunan spermatogenesis dan libido (Kemp

da denHartog, 1989; Kemp et al., 1989; Louis et

al., 1994b). Sementara itu, penelitian pada

domba jantan menunjukkan bahwa pemberian

pakan sebanyak sepertiga jumlah pakan basal

selama 21 hari dilaporkan mengakibatkan

penurunan seluruh parameter semen (Ebtihal

et al., 2010). Sampai saat ini, informasi

mengenai pengaruh pemberian pakan terbatas

di bawah standar selama lima minggu atau

kurang, terhadap kimia darah dan reproduksi

pada kambing kacang belum pernah dilaporkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji

pengaruh pemberian pakan dengan kuantitas

bahan kering terbatas selama empat minggu

terhadap beberapa parameter kimia darah dan

semen kambing kacang.

METODE PENELITIAN

Enam ekor kambing kacang jantan dewasa

dengan bobot badan 23,58±2,04 kg yang secara

klinis sehat digunakan pada penelitian ini.

Setiap hewan dipelihara di dalam kandang

induvidual selama 12 minggu. Hewan diberi

pakan hijauan berupa bagian aerial tanaman

kacang tanah dan konsentrat (Gemuk A, PT.

restricted feeding period (week 9-12). During the experiment, drinking water was supplied ad libitum.

Each animal was ejaculated at weekly intervals by means of standard artificial vagina for small ruminant.

Blood and semen samples were collected at the end of the ad libitum and restricted feeding period for blood

chemistry and seminal parameters analyses. Statistical differences were determined by paired t-test. A

0.05 probability level was used as criterion to describe statistically significant differences. Restricted

feeding at the dry matter intake level of 1.5% body weight for four weeks did not result in significant

changing of serum glucose and total protein concentrations as well as seminal parameters. The level of

blood chemistry and seminal parameters during the feed restriction period were within the values reported

for clinically healthy goats. It is concluded that feeding with a restricted quantity of dry matter at the level

of 1.5% of body weight for four weeks is not detrimental to health and reproduction in male kacang goats.

Keywords:blood chemistry, feed restriction, kacang goat, semen
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Spermatozoa hidup tidak menyerap warna,

sedangkan spermatozoa mati menyerap warna

dan berwarna merah atau merah muda.

Perbedaan rataan konsentrasi parameter kimia

darah (glukosa, protein serum total, albumin

serum) dan nilai parameter semen (volume

semen, pH semen, konsentrasi spermatozoa,

gerak massa, motilitas individu, viabilitas

spermatozoa) pada periode pemberian pakan

penuh dan terbatas dianalisis dengan t-test

berpasangan. Perbedaan rataan dinyatakan

signifikan bilamana p<0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan parameter kimia darah

kambing kacang pada akhir periode pemberian

pakan penuh dan terbatas disajikan pada

Tabel 1.

Rataan konsentrasi glukosa darah pada

akhir periode pemberian pakan penuh berada

pada level 56,33±11,37 mg/dL dan menurun

secara tidak nyata menjadi 51,00±1,00 mg/dL

setelah hewan diberi perlakuan pembatasan

pakan selama empat minggu (p>0,05).

Gambaran semacam ini selaras dengan hasil

penelitian terdahulu pada kambing peranakan

ettawa, sapi, dan kuda yang menegaskan bahwa

penurunan asupan pakan dapat mengakibatkan

penurunan konsentrasi glukosa darah (Sticker

et al., 1996; Klinhom et al., 2006a, 2006b;

Toerien dan Cant, 2007; Widiyono et al., 2013).

Meskipun demikian, konsentrasi glukosa darah

kambing kacang pada akhir periode pemberian

pakan terbatas tersebut masih berada di atas

nilai batas bawah konsentrasi glukosa darah

untuk kambing sehat yang telah dilaporkan

sejumlah peneliti terdahulu (Kraft dan Duerr,

1999; Zubcic, 2001; Kheir dan Ahmed, 2008;

Gwaze et al., 2010; Tope et al., 2012; Yupardhi

et al., 2013; Widiyono et al., 2013). Lebih lanjut,

kambing yang memperoleh pakan terbatas

selama empat minggu juga memiliki

konsentrasi protein serum total yang lebih

rendah dibanding pada periode pemberian pakan

penuh (6,77±0,45 g/dL vs 7,35±0,72 g/dL),

meskipun secara statistika tidak menunjukkan

perbedaan yang nyata (p>0,05). Sementara itu,

konsentrasi albumin mengalami penurunan

yang nyata dari 3,78±0,07 g/dL pada periode

pemberian pakan penuh menjadi 2,34±0,11 g/

dL setelah kambing mengkonsumsi pakan

terbatas selama empat minggu (p<0,05).

Kejadian penurunan konsentrasi protein total

Comfeed Indonesia) dengan komposisi 60:40

(Widiyono et al., 2013). Hewan dibebaskan dari

berbagai parasit dengan pemberian albendazole

secara oral dengan dosis 7,5 mg/kg bobot badan

dan injeksi ivermectin secara subkutan dengan

dosis 200 mcg/kg bobot badan setiap dua minggu.

Setelah melalui masa adaptasi selama empat

minggu (minggu 1-4), hewan menjalani tahapan

penelitian yang dibagi menjadi dua periode

perlakuan pakan, yakni periode pemberian

pakan penuh dan periode pemberian pakan

terbatas.

Pada minggu ke-5 sampai ke-8 (selama

empat minggu) setiap hewan diberi pakan penuh

untuk kebutuhan hidup pokok plus aktivitas

medium yakni pada level asupan bahan kering

harian sebanyak 3% dari bobot badan (NRC,

1981) dan kemudian pada minggu ke-9 sampai

ke-12 (selama empat minggu) setiap hewan

diberi pakan terbatas sebanyak 50% dari

kuantitas pakan penuh (kuantitas bahan kering

sebesar 1,5% dari bobot badan). Setiap akhir

minggu selama penelitian berlangsung setiap

hewan diejakulasikan pada pukul 08.00-10.00

dengan menggunakan vagina buatan. Setiap

hewan dipertemukan dengan teaser dan

dirangsang beberapa menit (Salem et al., 2005).

Pada akhir minggu ke-8 dan ke-12 dilakukan

koleksi darah dan semen untuk pemeriksaan

kimia darah dan karakteristik semen.

Pemeriksaan glukosa darah dan protein serum

dilakukan dengan metode standar sebagaimana

dijelaskan Widiyono et al. (2013). Pemeriksaan

semen dilaksanakan segera setelah koleksi

dilakukan. Volume semen diukur dengan

menggunakan tabung koleksi semen berskala

pada vagina buatan (Qureshi et al., 2013).

Pemeriksaan kualitas semen (pH, gerak massa,

konsentrasi spermatozoa, motilitas individu, dan

viabilitas spermatozoa) dilakukan dengan metode

sebagaimana diterangkan oleh Husin et al.

(2007) dan Kamal et al. (2005). Keasaman atau

pH semen diukur dengan menggunakan kertas

indikator pH. Konsentrasi spermatozoa dihitung

dengan haemocytometer improved Neubauer.

Gerak massa diamati dengan mikroskop cahaya

pada perbesaran 10x10 dengan skor penilaian

0-5. Pergerakan individu (%) diperhitungkan

dengan pengamatan semen di atas gelas objek

secara mikroskopik pada perbesaran 45x10.

Untuk menghitung persentase spermatozoa

hidup (viabilitas) dilakukan dengan mencampur

satu tetes semen dengan satu tetes campuran

zat warna nigrosen-eosin di atas gelas objek dan

dihitung di bawah perbesaran mikroskop 45x10.
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baik pada status pemberian pakan penuh

maupun terbatas, berada pada level yang

sebanding dengan volume semen segar pada

kambing saanen yakni sebesar 1,15 mL

(Karagiannidis et al., 2000), kambing boer

sebesar 0,83±0,29 mL (Husin et al., 2007),

kambing merghoz 0,7-1,2 mL (Souri dan

Mirmahmoudi, 2014), namun sedikit di bawah

volume semen kambing nubian (1,5±0,5 mL).

Perlakuan pembatasan pakan sampai level 50%

dari kuantitas pakan penuh yakni pemberian

bahan kering sebanyak 1,5% bobot badan selama

empat minggu tersebut tidak mengakibatkan

perubahan volume semen atau produksi semen

kambing kacang. Temuan ini berbeda dengan

hasil penelitian terdahulu pada domba, kambing

dan babi. Penelitian terdahulu pada kambing

yang mengalami pemberian pakan di bawah

normal (undernutrition) selama emapt bulan

berturut-turut menunjukkan bahwa rataan

volume semen mengalami penurunan yang

signifikan dari 0,56 mL/ejakulasi menjadi 0,38

mL/ejakulasi (Abdullah et al., 2015).  Penelitian

terdahulu pada domba saidi mesir jantan

menunjukkan bahwa hewan yang memperoleh

dan albumin di dalam serum pernah dilaporkan

terjadi pada rusa yang diberi pakan atau protein

terbatas (DelGiudice et al., 1994; Saekkinen et

al., 2005). Hasil kajian pada west african dwarf

goat juga menunjukkan bahwa hewan dengan

asupan bahan kering dan protein kasar yang

rendah memiliki konsentrasi protein total dan

albumin serum yang lebih rendah dibanding

hewan yang memiliki asupan bahan kering dan

protein kasar yang lebih tinggi (Tope et al.,

2012). Meskipun demikian, konsentrasi protein

total dan albumin di dalam serum kambing

kacang pada akhir periode dan albumin serum

untuk kambing dewasa yang secara klinis sehat,

yakni masing-masing berkisar pada level 5,60–

9,00 mg/dL dan 1,83–4,45 mg/dL (Zubcic, 2001;

Gwaze et al., 2010; Widiyono et al., 2013).

Hasil pemeriksaan parameter semen kam-

bing kacang pada akhir periode pemberian pa-

kan penuh dan terbatas disajikan pada Tabel 2.

Volume semen segar kambing pada

penelitian ini berada pada level sebesar 0,92±0,34

mL (akhir periode pemberian pakan penuh) dan

1,14±0,30 mL (akhir periode pemberian pakan

terbatas). Volume semen segar kambing ini,

Tabel 1. Konsentrasi beberapa parameter kimia darah kambing kacang pada akhir periode

pemberian pakan penuh dan terbatas

                                                 Konsentrasi Pada Akhir Periode Pemberian Pakan

Parameter Kimia Darah

Penuh Terbatas

Glukosa (mg/dL) 56,33±11,37a 51,00±1,00a

Protein serum total (g/dL) 7,35±0,72a 6,77±0,45a

Albumin serum (g/dL) 3,78±0,07a 2,34±0,11b

Keterangan: rataan dengan superskrip yang berbeda dalam satu baris berbeda nyata (p<0,05)

Tabel 2. Nilai beberapa parameter semen kambing kacang pada akhir periode pemberian pakan

penuh dan terbatas

                                                    Nilai Pada Akhir Periode Pemberian Pakan

Parameter Semen

Penuh Terbatas

Volume (mL) 0,92±0,34a 1,14±0,30a

pH 6,75±0,27a 6,67±0,26a

Konsentrasi spermatozoa (109/mL) 1,01±0,39a 1,13±0,31a

Gerak massa 3,17±0,98a 3,00±0,89a

Motilitas individu (%) 73,33±8,16a 73,33±12,11a

Viabilitas spermatozoa (%) 85,50±4,42a 85,00±6,29a

Keterangan: rataan dengan superskrip yang berbeda dalam satu baris berbeda nyata (p<0,05)
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pakan rendah protein dan energi selama enam

bulan mempunyai volume semen yang lebih

rendah dari pada hewan yang memperoleh

pakan dengan kandungan protein dan energi

yang tinggi (Salem et al., 2005).  Hasil penelitian

pada babi juga menunjukkan bahwa

pembatasan/restriksi protein selama tujuh

minggu mengakibatkan penurunan volume

semen (Louis et al., 1994a, 1994b). Sementara

itu, pemberian pakan sebanyak sepertiga jumlah

pakan untuk kebutuhan hidup pokok selama 21

hari pada domba dilaporkan mengakibatkan

penurunan volume semen secara nyata (Ebtihal

et al., 2010). Perbedaan respons reproduksi

tersebut tampaknya berkaitan erat dengan faktor

kurun waktu pembatasan pakan pada kambing

kacang yang masih relatif pedek atau derajat

pembatasan asupan pakan yang relatif lebih

ringan. Lebih dari itu, produksi semen kambing

kacang yang tidak mengalami penurunan

selama periode pembatasan pakan ini

tampaknya berhubungan erat dengan status

metabolisme energi dan protein kambing kacang

yang tidak mengalami gangguan.

Nilai pH semen kambing kacang pada

penelitian ini cenderung bersifat asidik dan

berada pada level 6,67-6,75.  Keasaman/pH

semen kambing ini sepadan dengan rataan nilai

pH semen kambing nubian, peranakan nubian,

boer sebesar 6,50-6,83 (Husin et al., 2007) dan

kambing peranakan ettawa sebesar 6,8 (Yani et

al., 2001), namun sedikit lebih rendah dari nilai

pH semen kambing saanen sebesar 7,13

(Tambing et al., 2003) dan domba saidi mesir

sebesar 6,95 (Salem et al., 2005). Pada akhir

periode pemberian pakan terbatas, rataan nilai

pH semen kambing kacang pada penelitian ini

tidak berbeda nyata dibanding dengan nilai pH

pada akhir periode pemberian pakan penuh. Hal

tersebut terjadi kemungkinan besar karena

status metabolisme energi dan protein kambing

sampai akhir penelitian tetap berada dalam

kondisi fisiologis yang ditandai dengan

konsentrasi glukosa darah dan protein serum

di dalam rentang nilai fisiologis untuk kambing

sebagaimana telah diuraikan. Hasil penelitian

tersebut berbeda dengan hasil penelitian Salem

et al. (2005) yang menunjukkan bahwa pH

semen domba yang diberi pakan rendah protein

dan energi berada pada level lebih tinggi

dibanding pH semen domba yang memperoleh

pakan tinggi protein dan tinggi energi.

Konsentrasi spermatozoa kambing kacang

pada periode pemberian pakan penuh berada

pada level 1,01±0,39x 109/mL. Rataan

konsentrasi spermatozoa kambing kacang pada

penelitian ini setara dengan rataan konsentrasi

spermatozoa kambing perah turki sebesar 1,027

x 109/mL (Qureshi et al., 2013). Meskipun

demikian, konsentrasi spermatozoa kambing

kacang tersebut lebih rendah dibandingkan

dengan konsentrasi spermatozoa pada kambing

saanen yakni sebesar 3,69x109/mL (Kara-

giannidis et al., 2000), pada kambing nubian

sebesar 2,55x 109/mL (Husin et al., 2007), pada

kambing peranakan ettawa yakni 2,8x109/mL

(Tambing et al., 2000), dan pada kambing

jermasia di Malaysia sebesar 3,97x109/mL

(Abdullah et al., 2015). Perbedaan temuan

konsentrasi spermatozoa semen segar ini

kemungkinan dipengaruhi oleh faktor ras dan

lingkungan. Hal tersebut dipertimbangkan

berdasarkan pernyataan Ax et al. (2000) bahwa

faktor ras, umur, suhu, frekuensi ejakulasi dapat

berpengaruh terhadap konsentrasi spermatozoa

kambing. Selanjutnya, perlakuan pembatasan

pakan dengan asupan bahan kering sebesar

1,5% selama empat minggu pada kambing

kacang tersebut tidak mengakibatkan

konsentrasi spermatozoa mengalami perubahan

secara nyata (1,13±0,31x 109/mL). Hal tersebut

selaras dengan beberapa hasil penelitian pada

domba dan kambing jantan terdahulu. Thwaites

(1995) mengemukakan bahwa pembatasan

pakan sampai 10% dari kebutuhan hidup pokok

(maintenance) selama 18 hari pada domba jantan

tidak mengakibatkan perubahan kualitas semen

secara nyata. Guan et al. (2014) juga melaporkan

bahwa domba jantan yang diberi pakan lebih

rendah dari kebutuhan selama 63 hari tidak

mengakibatkan perubahan konsentrasi

spermatozoa. Penelitian pada kambing malaysia

juga menegaskan bahwa konsentrasi

spermatozoa kambing yang mengalami

undernutrition selama empat bulan tidak

mengalami perubahan secara nyata (Abdullah

et al., 2015). Meskipun demikian, tidak tertutup

kemungkinan konsentrasi spermatozoa dapat

mengalami penurunan bilamana perlakuan

pembatasan pakan berlangsung lebih lama atau

dengan derajat pembatasan yang lebih berat. Hal

tersebut dipertimbangkan atas dasar hasil

kajian pada babi yang menunjukkan bahwa

perlakuan pembatasan pakan kurang dari enam

minggu belum berpengaruh terhadap

spermatogenesis, sedangkan pembatasan pakan

lebih dari delapan minggu diketahui

mengakibatkan penurunan spermatogenensis

(Kemp dan denHartog, 1989). Lebih dari itu,

kecenderungan penurunan konsentrasi glukosa
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darah dan protein serum pada kambing kacang

ini (Tabel 1) juga menggarisbawahi

kemungkinan terjadinya penurunan status

metabolisme protein dan energi bilamana

pembatasan pakan berlangsung lebih lama atau

pada derajat yang lebih berat. Salem et al. (2005)

melaporkan bahwa domba yang dipelihara

dengan pakan rendah protein dan rendah energi

selama enam bulan memiliki konsentrasi

spermatozoa yang lebih rendah dibanding domba

yang dipelihara dengan level asupan protein dan

energi yang tinggi. Ebtihal et al. (2010) juga

melaporkan bahwa domba yang diberi pakan

terbatas sebanyak sepertiga jumlah pakan

untuk kebutuhan hidup pokok selama 21 hari

mengalami penurunan konsentrasi glukosa

darah dan konsentrasi spermatozoa secara

nyata.

Gerak massa spermatozoa semen segar

kambing kacang pada periode pemberian pakan

penuh berada pada skor 3,17±0,98 dan sedikit

mengalami penurunan menjadi 3,00±0,89 pada

periode pemberian asupan pakan terbatas. Hasil

penelitian ini selaras dengan temuan pada

domba saidi mesir yang menunjukkan bahwa

gerak massa spermatozoa hewan yang diberi

pakan tinggi protein dan energi berada pada level

yang lebih tinggi dibanding gerak massa

spermatozoa pada hewan yang memperoleh

pakan rendah protein dan energi (Salem et al.,

2005) dan laporan Ebtihal et al. (2010)

menyatakan ada penurunan gerak spermatozoa

pada domba yang hanya memperoleh asupan

pakan sebanyak sepertiga jumlah pakan basal.

Rataan gerak massa spermatozoa kambing

kacang pada penilitan ini lebih rendah dibanding

rataan gerak massa spermatozoa kambing turki

sebesar 4,34 (Qureshi et al., 2013) dan kambing

merghoz iran sebesar 3,3-4,4 (Souri dan

Mirmahmoudi, 2014), namun setara dengan

rataan gerak massa spermatozoa semen segar

kambing saanen yakni 3,00 (Tambing et al.,

2003) dan 3,19±0,79 (Kamal et al., 2005). Status

gerak massa spermatozoa kambing kacang yang

tidak banyak mengalami perubahan ini

tampaknya berkaitan dengan status metabolik

kambing kacang yang tetap dalam batasan

normal selama pembatasan pakan berlangsung

selama empat minggu. Gordon (1997)

menegaskan bahwa skor gerak massa dan

individu spermatozoa yang baik untuk

inseminasi buatan (IB) yaitu skor 2 dengan

pergerakan spermatozoa progresif 75%. Dengan

demikian, semen kambing kacang baik pada

periode pemberian pakan penuh maupun

terbatas selama empat minggu tersebut masih

tergolong baik.

Motilitas spermatozoa kambing kacang

pada periode pemberian pakan penuh berada

pada level 73,33% dan tidak mengalami

perubahan pada periode pemberian pakan

terbatas selama empat minggu. Temuan

tersebut selaras dengan temuan pada domba

yang tidak mengalami perubahan kualitas

semen secara nyata akibat penurunan asupan

pakan selama 18 hari (Thweites, 1995).

Meskipun demikian, temuan tersebut berbeda

dengan laporan penelitian pada kambing

malaysia yang menunjukkan bahwa

pembatasan pakan atau undernutrition selama

empat bulan mengakibatkan terjadinya

penurunan motilitas spermatozoa (Abdullah et

al., 2015) dan hasil temuan penelitian

pembatasan pakan sampai level sepertiga

jumlah kebutuhan basal pada domba selama 21

hari yang menyebabkan penurunan motilitas

spermatozoa secara nyata (Ebtihal et al., 2010).

Perbedaan temuan ini tampaknya memiliki

kaitan dengan perbedaan lama waktu perlakuan

pembatasan asupan pakan (undernutrition)

yang dialami hewan tersebut dan derajat

pembatasan asupan pakan yang lebih berat.

Lebih dari itu, hasil pemeriksaan konsentrasi

glukosa darah dan protein serum kambing

kacang pada akhir periode pemberian pakan

terbatas (Tabel 1) menegaskan bahwa hewan

penelitian ini sampai akhir periode pembatasan

pakan masih dalam kondisi fisiologis normal.

Level motilitas spermatozoa kambing kacang

pada penelitian ini setara dengan motilitas

spermatozoa berbagai ras kambing yang berada

pada kondisi sehat, seperti kambing boer sebesar

73% (Amoah dan Gelaye, 1997), kambing saanen

sebesar 72,5±2,92% (Tambing et al., 2003),

kambing peranakan ettawa sebesar 74,29%

(Tambing et al.,2000), dan kambing merghoz

iran sebesar 69,1-82,7% (Souri dan

Mirmahmoudi, 2014). Mempertimbangkan level

motilitas spermatozoa kambing kacang tersebut,

maka dapat dikatakan bahwa pemberian pakan

terbatas pada level asupan bahan kering sebesar

1,5% Kg bobot badan selama empat minggu

tidak menimbulkan perubahan motilitas dan

kualitas semen segar pada kambing kacang.

Rataan viabilitas spermatozoa semen segar

kambing kacang pada status pakan penuh pada

penelitian ini sebesar 85,50±4,42% dan nilai

tersebut tidak mengalami perubahan setelah

kambing mengalami pembatasan pakan dengan

asupan bahan kering pada level 1,5% bobot
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badan selama empat minggu yakni sebesar

85,00±6,29%. Hasil penelitian ini berbeda dengan

hasil penelitian pembatasan pakan sampai level

sepertiga jumlah pakan basal pada domba yang

mengakibatkan terjadinya penurunan viabilitas

spermatozoa (Ebtihal et al., 2010). Hasil

penelitian pada kambing kacang yang diberi

pakan dengan kandungan bahan kering sebesar

1,5% bobot badan ini mendukung hasil

penelitian terdahulu pada domba yang

menunjukkan bahwa tidak ditemukan adanya

perbedaan viabilitas spermatozoa antara hewan

yang mendapat pakan lebih rendah dari

kebutuhan (undernutrition) dan hewan yang

memperoleh pakan lebih tinggi dari kebutuhan

selama 63 hari (Guan et al., 2014). Rataan

viabilitas spermatozoa semen segar pada

kambing kacang ini sebanding dengan rataan

viabilitas spermatozoa semen segar kambing

peranakan ettawa, iran, nubian, saanen, dan

boer. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa

viabilitas spermatozoa kambing peranakan

ettawa sebesar 83,43% (Tambing et al., 2000),

kambing saanen sebesar 84,91±2,88% (Tambing

et al., 2003) dan 84,51% (Kamal et al., 2005),

kambing nubian sebesar 82,78 % (Kamal et al.,

2005) dan 80,54±1,69 % (Husin et al., 2007),

kambing boer sebesar 83,64 ± 0,65 % (Husin et

al., 2007), dan kambing merghoz iran sebesar

79,4-90,2% (Souri dan Mirmahmoudi, 2014).

Meskipun demikian, kambing kacang pada

penelitian ini memiliki viabilitas spermatozoa

semen segar yang lebih tinggi dibanding

viabilitas spermatozoa semen segar kambing

peranakan nubian (nubian x peranakan ettawa)

yakni sebesar 76,65±2,71% (Husin et al., 2007)

dan kambing peranakan ettawa yang dilaporkan

oleh Utomo dan Sumaryati (2000) yakni sebesar

76,67±1,25%. Berdasarkan hasil penelitian

tersebut dapat dikatakan bahwa viabilitas

spermatozoa kambing kacang yang mengalami

pembatasan asupan bahan kering pakan pada

level 1,5% bobot badan selama empat minggu

tetap dalam keadaan baik/normal. Status

viabilitas spermatozoa semen kambing kacang

yang tetap baik pada akhir periode pembatasan

pakan selama empat minggu tersebut

tampaknya didukung oleh status metabolisme

energi dan protein yang tetap dalam kondisi

fisiologis.

Akhirnya, dapat dikemukakan bahwa

pembatasan pakan pada level asupan bahan

kering sebesar 1,5% bobot badan selama empat

minggu pada kambing kacang jantan dewasa

tidak menimbulkan gangguan klinis metabolik

dan reproduksi. Meskipun demikian, dengan

adanya kecenderungan penurunan konsentrasi

glukosa darah dan protein serum seiring dengan

penurunan asupan pakan pada kambing kacang

tersebut, maka tidak tertutup kemungkinan

pembatasan asupan pakan atau nutrisi pada

kurun yang lebih lama dan atau level yang lebih

berat dapat menimbulkan gangguan metabolik

dan penurunan kinerja reproduksi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa pemberian pakan dengan

kuantitas bahan kering terbatas sebesar 1,5%

bobot badan selama empat minggu pada

kambing kacang jantan tidak menimbulkan

gangguan kesehatan dan reproduksi.

SARAN

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai

dampak pembatasan pakan dalam kurun waktu

yang lebih lama dan atau pada level pembatasan

pakan yang lebih berat terhadap kesehatan dan

kinerja reproduksi kambing jantan.
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